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ABSTRAK

AFWUL FAUZIYAH : Penerapan  Metode  Brainstorming  untuk
Meningkatkan Kreativitas Siswa pada Konsep
Pencemaran Lingkungan di Kelas X MA Negeri
Ciledug.

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya apresiasi siswa di MA Negeri
Ciledug karena pembelajaran lebih menekanan penguasaan konsep dan metode
pembelajaran yang terkesan membosankan. Sehingga mengakibatkan menurunnya
prestasi akademik dan tersendatnya potensi kreativitas yang dimiliki siswa untuk
diterapkan dalam dunia nyata. Sementara kreativitas diperlukan sebagai bekal
keterampilan dalam menghadapi tantangan global di dunia kerja. Metode
tradisional jelas kurang mengerahkan pola fikir, keterampilan komunikasi, curah
pemikiran, pengambilan keputusan, pemupukan sudut pandang dan pendapat yang
berbeda. Tujuan penelitian ini yaitu (1). mengetahui perbedaan kreativitas siswa
dalam kegiatan pembelajaran yang diterapkan metode brainstorming dengan
pembelajaran yang tidak diterapkan metode brainstorming pada konsep
pencemaran lingkungan di kelas X di MAN Ciledug. (2) mengetahui perbedaan
peningkatan Kkreativitas siswa antara kelas yang dipenerapankan metode
brainstorming dengan kelas yang tidak dipenerapankan metode brainstorming. (3)
Mengetahui respon siswa terhadap penerapan metode brainstorming.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan
desain penelitian menggunakan pretest-posttest control grup desaign. Sampel
penelitiannya yaitu siswa kelas X2 dan X6 yang masing-masing siswanya
berjumlah 30 siswa tahun ajaran 2014/2015. Instrument yang digunakan adalah
lembar observasi, tes uraian dan angket. Data hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan software SPSS 16.

Hasil penelitan menunjukkan (1) presentase rata-rata peningkaatan
kreativitas dalam kegiatan pembelajaran siswa kelas eksperimen secara berturut-
turut pertemuan pertama sampai ketiga mengalami peningkatan dibandingkan
kelas kontrol. (2) terdapat perbedaan peningkatan kreativitas yang signifikan
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada fluency nilai Sig. (2-tailed)
0.001 < 0,05 melalui uji Independent simple T Test dan pada fleksibility,
orisinality ataupun elaborasy nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 melalui uji Mann-
Withney U. (3) presentase rata-rata respon siswa secara keseluruhan vyaitu
Presentase rata-rata angket respon siswa secara keseluruhan yaitu presentase
terendah respon siswa yaitu 72,42 % dengan kriteria kuat dan presentase tertinggi
respon siswa yaitu 83,33 % dengan kriteria sangat kuat terhadap penerapan
metode brainstorming. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penerapan metode
brainstorming pada konsep pencemaran lingkungan dapat meningkatkan
kreativitas siswa.

Kata kunci: Metode Brainstorming, Kreativitas siswa
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan umat manusia guna
menghadapi tantangan global. Tanggung jawab lingkungan pendidikan
kerap berat sebelah dengan adanya kecenderungan antusias guru yang tinggi
tetapi rendah apresiasi siswa yang ditunjukkan dengan kefokusan siswa pada
hafalan materi karena penggunaan metode pendidikan tradisional. Metode
tradisional tersebut jelas kurang mengerahkan pola fikir, keterampilan
komunikasi, curah pemikiran, pengambilan keputusan, pemupukan sudut
pandang dan pendapat yang berbeda. Akibatnya, siswa tidak memperoleh
prestasi akademik bahkan terhendatnya potensi kreativitas yang dimiliki
siswa untuk diterapkan dalam dunia nyata.

Keluhan dan depresi dari siswa karena penekanan penguasaan
konsep sering ditemuai dalam lingkungan pendidikan. Bayangkan saja,
bagaimana mungkin siswa dalam satu kelas menguasai konsep melalui
metode yang menekankan hafalan penguasaan konsep dalam satu pertemuan
apalagi di setiap pertemuan mereka harus jalani. Bagi para siswa bahkan
pihak pendidik sendiri tentu merasa jenuh sehingga jauh dari ketercapainya
tujuan pendidikan. Banyaknya kasus bolos sekolah di berbagai tingkatan
pendidikan yang kerap kita temui. Pemahaman bisa menyingkat waktu
untuk menguasai konsep sebab pemahaman memiliki hubungan yang sangat
erat dengan kreativitas siswa dimana rangkaian kata dari penjelasan materi
dari suatu ilmu yang mereka ungkapkan secara lisan, tulisan bahkan produk
kreativitas sebagai penerapan mengkomunikasikan pengetahuannya setelah
ia memahami suatu ilmu pengetahuan.

Keterbukaan dalam pendidikan merupakan solusi guna memperoleh
bekal bagi generasi bangsa. Solusi ini dapat terwujud melalui metode-
metode pendidikan yang dilaksanakan sesuai gaya berfikir peserta didik
sehingga melahirkan banyak kreativitas sebagai wujud dari sutu pemahaman
ilmu pengetahuan. Sebab, amat disayangkan apabila ilmu ini hanya

dihafalkan atau hanya sekedar tahu tanpa dipahami padahal IImu
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pengetahuan alam termasuk biologi merupakan suatu ilmu yang erat sekali
dengan kehidupan manusia. Pendidikan dalam mencetak insan-insan yang
memiliki skill tentunya bisa menerapkan metode pembelajaran yang bisa
melahirkan kreativitas peserta didik sebagai wujud pemahaman dari ilmu
biologi yang diguletinya.

Pemahaman pengetahuan berkaitan dengan masalah keseharian
karena generasi bangsa merupakan nahkoda yang dibutuhkan untuk
menggerakkan cara penggunaan informasi dan investasi dalam memecahkan
masalah lingkungan yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir,
inovasi dan kreativitas. Jarwan 2005 (dalam Adel, 2012: 29), Alex Osborn
adalah seseorang yang memperkenalkan metode brainstorming dimana
metode ini merupakan salah satu metode yang paling penting dalam
merangsang Kreativitas siswa dan pemecahan masalah dalam pendidikan,
komersial, industri dan bidang politik.

Alrubaie dan Esther (2014: 1), teknik brainstorming berhubungan
dengan proses kognitif yang mencakup berfikir kreatif, kritis dan pemecahan
masalah. Qattami 2010 (dalam Adel, 2012: 30), pemecahan masalah secara
kreatif di dasarkan pada teori kognitif sebagai proses mental yang
menciptakan solusi pemecahan masalaha secara independen selalu
melibatkan  kreativitas. = Metode brainstorming  bertujuan  untuk
meningkatkan Kreativitas siswa tentu tujuan penilaiannya sebab kreativitas
siswa sejalan dengan ranah kognitif dan psikomotor. Hal ini tentu
menunjukan bahwa ranah yang dinilai mencakup ranah kognitif dan non
kognitif. Produk merupakan buah karya kreativitas sebagai perwujudan dari
keterampilan befikir kreatif siswa. Fasko (2001: 318-319), brainstorming
merupakan salah satu metode yang dapat berfungsi meningkatkan kreativitas
karena adakala peningkatan pemahaman keativitas akan meningkatkan
kesadaran kreativitas.

Kegiatan praktikum sendiri memerlukan penulisan dan tata tertib
praktikan sehingga ia menyatakan bahwa dalam ranah psikomotor tercakup
juga ranah affektif dan kognitif dengan perbandingan yang lebih minim dari

ranah psikomotor itu sendiri. Pemahaman melahirkan keterampilan yang



merupakan salah satu cakupan dari ranah psikomotor selain sikap dan
pengetahuan. Basuki dan Hariyanto (2014: 189 — 190) bahwa ada lima
karakteristik afektif yaitu sikap, minat, konsep diri, nilai, dan moral.
Pengertian minat sendiri merupakan suatu keinginan mencari objek,
aktivitas, konsep, dan keterampilan sehingga terwujud minatnya melalui
pengalaman. Dunia pendidikan memberikan bekal bukan hanya dalam
kemampuan kognitif saja. Aspek afektif meliputi sikapnya terhadap Sang
Kholik dan sikap sosialisnya sedangkan aspek psikomotor menekankan akan
keterampilannya untuk melakukan sesuatu. Pembekalan yang meliputi
ketiga aspek tersebut dapat dilaksanakan melalui suatu metode
brainstorming yang disesuaikan dengan target pendidikan.

Penghambat kreativitas siswa biasanya meliputi kekakuan,
kurangnya sastra humor, sudut pandang yang sempit, pengetahuan
terdahulu, rasa malu, dan kurang optimis. Kesulitan Guru yaitu dalam
mengatur waktu dan beberapa penghambat kreatifitas siswa. Padahal siswa
yang memilki kreativitas tentu memiliki rasa percaya diri tetapi tetap dapat
mengontrol diri. Hal ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya metode
brainstorming untuk menggali pemahaman melalui pemikiran divergen
meskipun ada berbagai macam kemampuan kreatifitas siswa.

Metode brainstorming dilaksanakan guna menggali pemahaman
kreativitas siswa yang implementasi mencakup ranah afektif, kognitif dan
psikomotor untuk mewujudkan kreativitas siswa sehingga menghasilkan
produk. Stenberg (2006: 7) menyatakan bahwa kreativitas merupakan
banyaknya keputusan dan sikap terhadap kehidupan karena merupakan
masalah kemampuan yang dipengaruhi oleh usia maupun intelektualnya.

Pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kreativitas siswa
dengan cara menerapkan metode brainstorming. Konsep yang berkaitan
dengan metode brainstorming yaitu pencemaran lingkungan. Dimana
konsep pencemaran lingkungan ini berkaitan dengan potensi keterampilan
siswa dalam menghadapi permasalahan lingkungan hidup. Misalnya produk
yang dihasilkan bisa berupa poster, pestisida alami, biopori, kompos, dan



pemanfaatan barang bekas menjadi bernilai estetika, bernilai seni, bahkan
bernilai ekonomis.

Kreativitas memang biasanya identik dengan produk yang asli hasil
karya seseorang, bersifat inovatif seakan-akan merupakan perwujudan dari
suatu pemikiran yang belum ada sebelumnya. Pernyataan tersebut belum
tentu demikian, sebagaimana menurut Laland (dalam Abdussalam, 2005:
175) bahwa kreativitas atau inovasi ini memproduksi apa sajah sehingga
menjadi sesuatu yang baru bentuknya meskipun sebelumnya terdapat unsur-
unsur yang ada.

Materi yang berkaitan dengan pemecahan berbagai masalah
kehidupan yang cocok dengan penerapan metode pembelajaran untuk
meningkatkan kreativitas adalah materi pencemaran lingkungan. Pemaparan
tersebut mendukung diterapkannya suatu metode yang dapat memancing
kreativitas siswa yaitu metode brainstorming. Materi biologi pada konsep
pencemaran lingkungan memiliki banyak potensi untuk menggali kreativitas
siswa sehingga produk baik berupa pemanfaatan limbah maupun ide-ide
yang dihasilkan oleh siswa mampu memberikan solusi dalam menghadapi
permasalahan pencemaran lingkungan.

Siswa dalam menghadapi proses pembelajaran dengan metode
brainstorming diharapkan mampu mewujudkan pemahaman Kkreativitas
siswa melalui beberapa tahapan dalam metode brainstorming. Semua itu
sebagai bekal dalam menghadapi dunia kerja siswa dan saat terjun di
masyarakat sesungguhnya. Berdasarkan permasalah yang diuraikan di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan
Metode Brainstorming untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa pada Konsep

Pencemaran Lingkungan di Kelas X MA Negeri Ciledug”.

Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah

a. Wilayah penelitian
Wilayah  kajian penelitiannya berkaitan dengan metode

pembelajaran yaitu mengenai metode brainstorming.



b. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitiannya menggunakan pendekatan kuantitatif.

c. Jenis masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini mengenai “Penerapan Metode

Brainstorming untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa pada Konsep

Pencemaran Lingkungan di Kelas X MA Negeri Ciledug”.

Pembatasan Masalah
Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini meliputi:

a. Penerapan metode brainstorming pada konsep pencemaran
lingkungan.

b. Penerapan metode brainstorming dalam penelitian ini untuk
meningkatkan Kreativitas siswa pada indikator Kreativitas yang
meliputi: fluency, fleksibility, orisinality dan elaborasi.

c. Materi yang dipelajari yaitu pencemaran lingkungan.

d. Kegiatan penilaian kelas menggunakan metode brainstorming yang
meliputi tiga tahapan: preparation (persiapan), fact — finding
(pencarian fakta), warm up (pemanasan), idea finding (pencarian
ide), solution finding (pencarian solusi) dan implementation

(pelaksanaan).

Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan dalam penelitian ini yaitu:

a. Apakah terdapat perbedaan Kkreativitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang diterapkan metode brainstorming dengan
pembelajaran yang tidak diterapkan metode brainstorming pada
konsep pencemaran lingkungan di kelas X di MAN Ciledug?

b. Bagaimanakah perbedaan peningkatan kreativitas siswa antara
kelas yang diterapkankan metode brainstorming dengan kelas yang
tidak diterapkan metode brainstorming pada konsep pencemaran
lingkungan di kelas X di MAN Ciledug ?

c. Bagaimanakah respon siswa terhadap penerapan metode
brainstorming pada konsep pencemaran lingkungan kelas X di
MAN Ciledug ?
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Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, yang telah ditentukan maka
tujuan penelitian ini untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui perbedaan kreativitas siswa dalam Kkegiatan
pembelajaran yang diterapkan metode brainstorming dengan
pembelajaran yang tidak diterapkan metode brainstorming pada konsep
pencemaran lingkungan di kelas X di MAN Ciledug.

2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kreativitas siswa antara kelas
yang diterapkankan metode brainstorming dengan kelas yang tidak
diterapkan metode brainstorming pada konsep pencemaran lingkungan
kelas X di MAN Ciledug.

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan metode
brainstorming pada konsep pencemaran lingkungan kelas X di MAN
Ciledug.

Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
Dengan  menggunakan  metode  brainstorming  dapat
meningkatkan kreativitas siswa pada konsep pencemaran lingkungan
kelas X di MAN Ciledug.

2. Bagi Guru

a. Penerapan metode brainstorming dalam pembelajaran materi
biologi dapat meningkatkan guru biologi yang profesionalitas.

b. Penerapan metode brainstorming dalam pembelajaran materi
biologi dapat meningkatkan kompetensi guru.

c. Penerapan metode brainstorming dalam pembelajaran materi
biologi dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi
biologi.

3. Bagi Lembaga
Penerapan metode brainstorming dalam pembelajaran materi

biologi yang dihasilkan dapat meningkatkan kreativitas siswa.



Sehingga membantu memperolen wawasan dan perbaikan proses
penyampaian materi dengan menerapkan metode brainstorming dalam
pembelajaran materi biologi guna meningkatkan kualitas metode
pembelajaran materi biologi dan mewujudkan siswa yang mampu

berkreativitas.

Kajian Riset Sebelumnya

Penelitian tentang Brainstorming telah ada sebelumnya oleh
Widowati dengan judul “Brainstorming Sebagai Alternatif Pengembangan
Berfikir Kreatif Dalam Pembelajaran Sains Biologi”. Kesimpulan dari
penelitiannya yaitu brainstorming merupakan teknik yang dapat
mengembangkan kemampuan berfikir kreatif secara sengaja.

Penelitian metode brainstorming juga diteliti oleh Nuraisiyyah
dengan judul “Perbedaan Penguasaan Konsep Sistem Indera Antara Siswa
Yang Diajarkan Dengan Metode Brainstorming dan Metode Tanya Jawab”.
Kesimpulan dari penelitiannya yaitu tidak terdapat perbedaan yang
signifikan di kedua kelas.

Penelitian lainnya tentang metode brainstorming juga diteliti oleh
Alrubaie dan Esther dengan judul “Menyingkap Proses Kognitif dari Teknik
Brainstorming: Pertimbangan Teoritis Pieget, Vygotsky dan SIAM untuk
Sains Belajar”. Kesimpulan dari penelitian publikasikan jurnal tersebut
yaitu teknik brainstorming telah diterapkan untuk mengajarkan ilmu dalam
studi empiris namun secara eksplisit belum menjelaskan bagaimana
brainstorming mengarah ke pembelajaran.

Berdasarkan ketiga penelitian metode brainstorming tersebut,
peneliti ingin membuktikan bahwa metode brainstorming tidak hanya dapat
meningkatkan penguasaan konsep ataupun berfikir kreatif dan Kkritis.
Metode brainstorming dalam proses pembelajaran juga bisa meningkatkan

kreativitas siswa sebagai wujud penguasaan konsep secara nyata.

Definisi Operasional
Berdasarkan judul pada penelitian ini, definisi operasional dalam

penelitian ini meliputi:



1. Brainstorming merupakan metode pembelajaran yang merangsang pola
fikir dan penggunaan wawasan tanpa melihat kualitas pendapat dari
peserta didik, (Maetinis dalam Nuraisiyyah)

2. Kreativitas merupakan kata kunci yang mengiringi guru dalam
mewujudkan terciptanya layanan pendidikan sesuai bidang yang
ditempuhnya dalam pendidikan, (Uno dan Nurdin, 2011: 153). Jelasnya
bahwa latarbelakang munculnya kreativitas karena adanya penanaman
dan penerapan motivasi, imajinasi, dan keingintahuan siswa dalam suatu
pembelajaran.

3. Pencemaran Lingkungan merupakan materi yang berpotensi memiliki
permasalahan untuk dipecahkan dan diimplementasikan dalam wujud

lahirnya kreativitas dari peserta didik.

Kerangka Pemikiran

Salah satu upaya untuk meningkatkan kreativitas siswa yaitu dengan
menerapkan metode brainstorming. Kreativitas mencakup proses kreatif
sehngga proses penelitian tentang “Penerapan metode brainstorming untuk
Meningkatkan Kreativitas Siswa pada Konsep Pencemaran Lingkungan Di
Kelas X MA Negeri Ciledug”. Ablwi 2006 (dalam Adel, 2012: 31), sesi
brainstorming dalam memecahkan masalah meliputi: kalimat masalah,
framing masalah, berlatih curah pendapat untuk satu atau lebih dari satu
pertanyaan dalam masalah. Pada langkah berlatih curah pendapat menurut
Al-Qorni (dalam Adel, 2012: 31) harus ada sesi pemanasan, penerimaan ide,
penawaran empat prinsip brainstorming di papan untuk lebih dilihat siswa,
usulan solusi dan menghindari frustasi ataupun membosankan.

Metode brainstorming diharapkan mampu meningkatkan kreativitas
siswa sebagai perwujudan dari dimensi proses kognitif yang meliputi pola
fikir, keterampilan komunikasi, curah pemikiran, pengambilan keputusan,
pemupukan sudut pandang dan pendapat yang berbeda guna memperoleh
prestasi akademik dan terimplementasikannya potensi kreativitas yang
dimiliki siswa dalam dunia nyata. Adapun kerangka penelitian sebagai
berikut:
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££3 PENUTUP

= A. Kesimpulan
Berdasarkan perolehan data dan pembahasan yang telah peneliti

lakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan kreativitas siswa dalam kegiatan pembelajaran

= 3 yang diterapkan metode brainstorming dengan pembelajaran yang

' tidak diterapkan metode brainstorming yaitu presentase rata-rata
peningkaatan kreativitas dalam kegiatan pembelajaran siswa kelas

— eksperimen secara berturut-turut pertemuan pertama sampai ketiga
mengalami  peningkatan dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan metode
brainstorming dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam kegiatan

5 pembelajaran.

= - 2. Terdapat perbedaan peningkatan kreativitas yang signifikan antara

kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada data secara umum dengan

: __; nilai Sig. (2-tailed) 0.000 < 0,05 melalui uji Mann-Withney, pada

3 = indikator fluency menunjukkan Equal Variance Assumed memiliki

= £ nilai Sig. (2-tailed) 0.001 < 0,05 melalui uji Independent simple T Test

— - o dan pada indikator fleksibility, orisinality ataupun elaborasy nilai Sig.

= M

(2-tailed) semuanya < 0,05 melalui uji Mann-Withney. Berdasarkan
hal tersebut, jadi HO ditolak dan Ha diterima.

3. Presentase rata-rata angket respon siswa secara keseluruhan vyaitu
presentase terendah respon siswa yaitu 72,42 % dengan kriteria kuat
dan presentase tertinggi respon siswa yaitu 83,33 % dengan kriteria
sangat kuat terhadap penerapan metode brainstorming. Hal ini
membuktikan bahwa penerapan metode brainstorming pada konsep

pencemaran lingkungan mendapat respon yang baik dari siswa.
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B. Saran

Berdasarkan  penelitian ini, ada beberapa saran yang

dikonstribusikan peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Kegiatan pembelajaran hendaknya memberikan tantangan kepada

siswa dalam memecahkan masalah sehingga tercipta suasana
pembelajaran yang aktif dan memberikan kesempatan untuk
memperkenalkan karya siswa agar saling melengkapi.

Metode pembelajaran hendaknya menekankan pula terhadap
kreativitas siswa melalui metode brainstorming sehingga pemahaman
dapat teraplikasikan dengan dibarengi potensi dalam diri siswa,
lingkungan dan sosial.
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